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ABSTRACT
uence Work Ethos of Local Rasetlement in Coastal Area of Bugel lillage, Subdistric Panjatan,
Regency Kulon Progo.
ze internal factors (family number of famers, age of paterfamilias, educalion
pump) and external factors (intensity training and intensy of elucidation) that

influence work ethos of famers and farmer fishermans family and local resettlement bugel.

This research using descripiiy,

and

e methode, survey application methode purposive location determination. and

sample selection methode ysine D Pr ; o ’ H 5 vt ,
ing Dis Proportional Stratified Random Sampling. The kind of Data is primar)

secondary data. Data source obtained from people of local resettlement area of Bugel villase, subdistric

P anjatan, R egency Kulon Progo, from literatur , and also related instancy. Data collection methode using
observation. interview and recording. First objective analyzed with scored technique, whereas second objective
with multiple linier regression,

Result of the research show that (1) work ethos of famers fishermer family is less than farmer family with total
score 28,3 and 32,1 respectively. (2) Factors that influence work ethos Sarmer and farmer fishermans family are
age of farmers, education farmers, intensity of training and education.

Keyword : work ethos, farmers family, farmer fishermans family.

PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Lahan dikawasan Transmigrasi Bugel
didominasi oleh pasir kasar dengan ketebalan
beberapa meter. Kondisi ini menyebabkan
sifat tanah ini sangat mudah meloloskan air
(sangatpolos) dan sangatmudah menguapkan
air (evapotranspirasi tinggi). Hujan yang
turun sangat deras atau pemberian irigasi
secara berlebihan tidak akan menyebabkan
permukaan tanah menjaditergenang. Kondisi
semacam ini sangat berisiko terhadap
kerusakan baik bangunan maupun tanaman
yang diusahakan.

Penduduk kawasan Tranmigrasi Local
Bugel pada mulanya bekerja di lahan
sawah biasa sebelum mengikuti program
transmigrasi. Namun sekarang mereka

dihadapkan dengan lahan yang sngat jauh
berbeda karakteristiknya dengan lahan
sawah biasa. Dilahan sawah rumah tangga
tani cukup mudah dalam memperoleh air
untuk pengairan , sedangkan dilahan pasir
mereka harus memompa terlebih dahulu untk
mendapatkan air kemudian diletakkan pada
bak-bak penampungan. Untuk menyiram
tanaman mereka harus  menggunakan
gembor, dan dalam sehari karena tingginya
peguapan dan sifat tanah yang sangat porous
mereka hanya menyiram dua kali dalam satu
hari yaitu saat pagi dan sore hari. Lain halnya
pekerjaan sebagai petani , pekerjaan nelayan
merupakan pekerjaan yang baru bagi mereka,
karena latar belakang mereka sebenarnya
adalah petahi sawah biasa. Samudra Hindia
(lautan selatan) seperti yang kita ketahui
memiliki gelombang laut yang sangat besar .
oleh karena itu untuk menjadi petani di lahan
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pesisic dan nelayan dilaut selatan dibuhkan
etos kerja yang tinggi.

Etos kerja dapat di pengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Menuruh Sitohang
(2005) faktor internal mempengaruhi ctos
kerja bersifat psikis yang begitu dinamis dan
sebagian diantaranya merupakan dorongan
alamiah seperti basic needs dengan berbagai
hambatan. Faktor eksternal sangat beraneka
ragam meliputi faktor fisik, lingkungan,
pendidikan dan latihan. ekonomi dan
imbalan.

B. Rumusan Masalah

Apakah faktor-faktor jumlah anggota
rumah tangga tani, umur kepala rumah
tangga. pendidikan kapala rumah tangga,
kepemilikan pompo air, intensitas pelatihan
dan intensitas penyuluhan mempengaruhi
etos kerja rumah tangga tani nelayan dan
rumah tangga tani di kawasan Transmigrasi
Lokal Bugel?

C. Tujuan Penelitian

I. Untuk menganalisis etos kerja rumah
tangga tani nelayan dan rumah tangga
tani di kawasan Transmigrasi Lokal
Bugel.

2. Untuk meganalisis faktor-faktor jumlah
anggota rumah tangga tani, umur kepala
rumah tangga, pendidikan kapala rumah
tangga, kepemilikan pompo air, intensitas
pelatihan dan intensitas penyuluhan
mempengaruhi etos kerja rumah tangga
tani nelayan dan rumah tangga tani di
kawasan Transmigrasi Lokal Bugel.

D. Kerangka Pemikiran

1. Penelitian Terdahulu

a. Ahmad Khusnan (2006) dalam
penelitiannya yang berjudul “Analisis
Sikap Iklim Organisasi, Etos Kerjadan
Disiplin Kerja Dalam Menentukan
Efektifitas Kinerja Organisasi di
Garnisum Tetap [l Surabaya .
menyimpulkan  faktor-faktor yang

mcmpcngaruhi etos _kerja melipui
penilai:m hasil kt_'rJa, .?a“danga{n
kerja, kerja sebagal akl]f!tag, ketja
butuh ketekunan, dan kerja sebagai

bentuk ibadah.

2. Teori Etos Kerja

Ftos kerja merupakan hal yang sangat
renamenyangkutsumberkekuatan
yang dapat menentukun hasil kerja 'Sesoran.g
atau sekelompok orang. Secara e‘]TOIUglf
kata etos berasal dari bahasa yunani ethos
yang berarti tempat tinggal yang biasa,
kebiasaan, adat, watak, dan perasaan.
dalam bahasa modern, €tos menunjukkan
ciri-ciri, pandangan, kepercayaan, yang
menandai suatu kelompok saja. Sementara
itu dalam segi moral dari suatu kebudayaan
tertentu, unsur evaluatif, pada umumnya
juga diringkas dalam istilah “etos”. Etos
suatu bangsa adalah sikap, watak dan
kualitas kehidupan mereka, moral dan gaya
estetis dan nuansa-nuansa hati mereka.
Ftos adalah sikap mendasar terhadap diri
mereka sendiri dan terhadap dunia mereka
yang direfleksikan kedalam kehidupan.
(Asy’arie dan Greetz, dalam Farihah, 2001)
. Max Weber memehaminya sebagai aspek
evaluatif'yang bersifat penilaian diri terhadap
kerja yang bersumber pada relita spiritual
keagamaan yang diyakininya dan juga
bisa bersumber dari pandangan dan norma

budaya masyarakat (Abdullah, 1986).

Menurut Gunnrar Myrdal (Sitohang,
2005) dalam bukunya Asian Drama
mengemukakan 13 sikap yang menandai
etos kerja tinggi pada seseorang : 1)
efisiensi; 2) rajin; 3)teratur; 4) disiplin atau
tepat waktu; 5) hemat; 6) jujur dan teliti; 7)
rasional dalam mengambil keputusan dan
tindakan; 8) bersedia menerima perubahan;
9) gesit dalam memanfaatkan kesempatan;
10) energik; 11) ketulusan dan percaya diri;
[2) mampu bekerjasama; 13)mempunyai
visi yang jauh kedepan.

penting,ka

Dimensi yang digunakan untuk mengukur
etos kerja rumah tangga tani dan rumah
tangga tani nelayan dalam penelitian ini
terdiri atas efisiensi, rajin, disiplin, energik,
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dankerjasama. Dikarenakan

yang paling mudah diterg
dan mudah diukur.

dimensi tersebyt
pkan difapangan

3. Fakto

’ r-faktor yang Mempengaruhi Etos
Kerja

Sitohang (2005) mengemukakan tentang
bagaimana. €tos ketja dapat diaktualisasika;
dalam kehidupan sehari-hari, kenyataannya
bukan sesuatu yang mudah. Sebab realitas
kehidupan  manusia  bersifyt dinamik
majemuk, berubah-ubah dan antera sau;
dengan yang lainnya mempunyai |atar
belakang, kondisi sosial dan lingkungan
yang berbeda. Perubahan sosial ekonomi
seseprang dalam hal ini juga mempengaruhi
etos kerjanya. Disamping terpengaruhnya
faktor ekstren yang beraneka ragam meliputi
faktor fisik, lingkungan, pendidikan, dan
latihan, ekonomi dan imbalan, ternyat5a
dia juga dipengaruhi oleh faktor intern
bersifat psikis yang begitu dinamis dan
scbagian diantaranya merupakan dorongan
alamiah seperti basic needs dengan berbagai
hambatannya. Ringkasnya, etos kerja
seseorang tidak terbentuk oleh hanya satu dua
variabel. Proses pembentukkan etos kerja,
seiring dengan pembentukkan kompleksitas
manusia yang bersifat kodrati, melibatkan
kondisi, prakondisi dan faktor-faktor yang
banyak: fisik, biologis, mental-psikis,
sosial kulturan dan mungkin juga spritual
transdental, jadi etos kerja bersifatkompleks
dan dinamis.

Faktor-faktor yang digunakan untuk
mengukur etos kerja rumah tangga tani
nelayan dan rumah tangga tani dalam
penelitian ini adalah jumlah anggota rumah
tangga tani, umur kepala rumah tangga tani,
kepemilikan pompa air, intensitas pelatihan,
dan intensitas penyuluhan.

F. Hipotesis

Diduga faktor-faktor jumlah anggota
rumah tangga tani, umur kepala rumah
tangga, pendidikan kepala rumah tangga,
kepemilikan pompa air, intensitas pelatihan,
dan intensitas penyuluhan mempengaruhi

etos kerja rumah tangga tani nelayan dan
rumah tangga tani Kawasan Transmigrasi
Lokal Bugel.

G. Metode Penelitian

Penelitian ~ menggunakan ~ metode
deskriptif, yaitu suatu metode yang meneliti
suatu kelompok manusia, suatu obyek yang
memusatkan perhatian diri pada pemecahan
maslah yang ada pada masa sekarang serta
pengumpulan data-data, kemudian disusun,
dijelaskan dan dianalisis (Nazir, 1998).

Pelaksanaan penalitian menggunakan
metode survey. Metode survey adalah
penelitian yang dilakukan untuk memperoleh
fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual.

I. Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Metode penentuan lokasi penelitian
dilakukan dengan metode purposiv, yaitu
metode penentuan yang secara sengaja
berdasarkan alasan-alasan yang sesuai
dengan kriteria dan tujuan penelitian
(Nawawi,1998). Desa Bugel dipilih sebagai
lokasipcnelitian,karenadidesaBugeherdapat
transmigasi lokal, yang transmigrasinya ada
yang bermata pencarian sebagai petani dan
petani nelayan.

2. Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan  sampel yang
dilakukan Metode pengambilan sampel
yang dilakukan dengan Dis Proporsional
Stratifie  Random  Sampling.  Populasi
transmigran berjumlah 86 rumah tangga,
diambil 23,25 %. Transmigran dibedakan
menjadi dua kelompok, yaitu rumah tangga
nelayan berjumlah 62 dan rumah tangga tani
berjumlah 21, masing-masing diambil 10
rumah tangga sebagai sampel.
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HASIL PENELITIAN DAN PENGUJIAN
HIPQOTESIS

A. Hasil Penelitian

l. Etos Kerja

Penelitian etos kerja rumah tangga tani
nelayan dan rumah tangga tani dikawasan
Transmigrasi Lokal Bugel ini untu!(
mengkurnya menggunakan lima dimensl,
yaitu efisiensi yang dilihat dari besarnya R/
C, rajin diukur dengan indikator frekuensi
pemupukan, pengairan dan pemanenan
dalam satu musim tanam.

a. Efisiensi (XI)

Efisiensi

: ta
imaan rumah tang| _
B ymah tangga tani dengan biaya

dan ru

yang tela
menggl.lrla
terdiri atas

isit Total (penggun
Imphzl[ kerja dalam keluarga, sarana

tenag

produksi dan biaya

(X) adalah ratio antara
J ngga tani nelayan

h dikeluarkan. Diukur dengan
kaanC,dengankomponerfnya
penerimaan.T[C atau Biaya
aan dan upah

penyusutan) dan TEC

atau Biaya Exsplisit Total (penggunaan

dan upah te !
dan biaya modal sendiri). Da

naga kerja dalam keluarga
ri analisis

diperoleh hasil sebagai berikut :

j Rumah
Tabel 9. Rata-rata R/C Usahatani Cabai Merah Rumah Tangga Tani Nelayan dan Ruma

;i i j ! Bugel
Tangga Tani Selama Saru Musim Tanaman d Kawasan Transmigrasi Loka Jed

Tahun 2008
Ke[erangan Ni]ai (Rp) N]Iai (Rp)fﬁoomﬂﬁ b]n
Rumah [Rumah Rumah

Rumah Tangga Tani  [Tangga Tani Tangga
Tangga Tani nelayan Tani
nelayan

Penerimaan 10.613.805 12.908.049  [9.903.708 6.361.466

Biaya Implisit

Penggunaan & Upah TKDK ~ [2.671.500 2.909.900  [2.486.408 1.478.337

Biaya bunga modal sendiri 95.180 109.248 88.975 58.802

Biaya Eksplisit

Penggunaan & Upah TKLK ~ [327.500 188.100 298.618 217.908

Sarana Produksi

Biaya Lain-lain 1.489.450 1.310.760 1.450.512 730.495

Biaya Penyusutan 1.433.450 1.409.350 1.349.982 796.940

Biaya Total 139.891 130.808 128.225 75.455
6.061.791 6.248.918  [5.802.719 3:357.937

R/C 1,72 1,97 1,69 1,94

*TKDK : Tenaga Kerja Dalam Keluarga ; *TKLK : Tenaga Kerja Luar Keluarga
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b Rajin (X)) .

Ratin (X dengan indikator frekuensi pemupukan,
' '"J"I'“(tﬂ—“d“hlh Irekuensi kegingan pengairan dan pemanenan dalam satu
yang - dilukukan rumalh langga  tan; musim tanam, Hasil analisis dapat dilihat
nelayan dan rumg), langga tan;, Diukus pada tabel 10,

label 10. Tanggapan Rumah Tangga Tuni N,

it layan dan Rumah Temgga Tani terhadap Dimensi
Rajin di Kavwasan 13 ' 3
Wineli Kenveyan Transmiprayi Le

skal Bugel Tuhun 2008,

NO  [Uraian Rumah Tangga Tani ~ [Rumah Tangga Tani
Nelayan
Iml (Org) P4 iml 2
] Frekuensi - o)
. UENSEpemupukan dalam |
musim tanam
Q. 12-15 1 10 1) 0
b. 1619 3 30 3 B0
KL 20-22 | 10 D 0
d.  23.26 i 40 | 10
e 2730 | 10 / 20
0, Frekuensi pengairan dalam 1 musim
tanam
g, 1-2 4 40 2 20
b. 3 5 50 5 50
C. 4 8 0 2 20
d. 5 1 10 - 0
. 6 i 0 l 10
3. Frekuensi pemanenan dalam |
musim tanam
a. 10-14 2 20 D 20
b.  15-18 3 30 - 0
G 19-22 2 20 3 30
d. 23-26 2 (0 o 10
c. 27-30 I 10 1 10
!.‘
¢. Disiplin (X,) yang dilakukan rumah tangga tani ‘
g v nelayan dan rumah tangga tani. 1
Disiplin (X;) adalah ketepatan waktu |
dalam hal berusahatani di lahan pesisir I
3
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Tungga Tani terhadap Dimensi

label 11, Tunggapan Rumah Tangga ﬁ"’” i N ‘I’Jk"' ::’; jf:::”ih;;;:iin 2008.
Disiplin di Kawasan Transmigrasi Lokal BUE il F Tanega Tani
NO  |Uraian Rumah Tangga Tan! tera 5
Nelayan
TR Jmi(org) %
I Ketepatan waktu pemupukan
alam | musim tanam
. 12-15 | 10 : ig
b. 16-19 3 30 2 b0
c 20-22 I 10 &
d. 2326 S 0 ! -
. 27-30 I 10 g e
Ketepatan waktu penyiraman
2. dalam | musim tanam
b 120-144 | 10 1 o
b, 145-168 5 50 - e
. 169-192 D 20 2 R
d. 193216 | 10 l 10
e 217-240 1 10 0 H
[Ketepatan waktu panen dalam |
musim tanam
5. ho 10-14 b 20 2 20
b. 15-18 3 30 - K
c. 1922 0 20 3 30
d.  23-26 2 20 d (o
e 27-30 l 10 l 10
d. Energik

Energik adalah tenaga atau semangat

yang selalu dimiliki oleh rumah tangga

tani nelayan dan rumah tangga tani dalam
bekerja yang diukur oleh lama kerja. Dari
analisis diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 12. Tanggapan Rumah Tangga Tani Nelayan dan Rumah Tangga Tani terhadap Dimensi
Energik di Kawasan Transmigrasi Lokal Bugel Tahun 2008

0 Uraian Rumah Tangga Tani Nelayan |Rumah Tangga Tani
Jml (org) %0 Uml (org) [%
I Lama waktu kerja (jam)
a 5 2 20 I 10
b 6 3 30 2 20
c i Y 20 3 30
d 8 l 10 3 30
e 9 ) 20 3 10

24
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e. Kerja sama _
: nelayan dan rumah tangga tani untuk

’l-li B -
Ketja sama - adaah kegiatan atay mencapai tujuan bersama.

usaha yang dilakukan rumah tangga tapj

Tubel 13. Tanggapan Rumah Ty,

; '88a Tani Nelayan dan Rumah Tangga Tani terhadap Dinensi
Energik di Ky - 08

asan ﬂ'a"j‘f?lfm-usj Lokal Bugel Talun 2008

Rumah Tangga Tani  [Rumah Tangga Tani
NO Uraian peelazen
Uml (org) [% Uml(org) [%

l. Intensitas kerja samg pemupukan

dengan keluarga selamg | musin

lanam

. 06-7 )] h() ol ()

b. 8 ! 0 p 20

il 3 30 3 30

d. 1 1 n | )

C. 12-13 3 30 3 30
2. [ntensitas kerja sama penyiraman

dengan keluarga selama | musin

lanam

. 60-70 D 20 I 10

b. 71-80 } 10 R 20

. 8190 ! 10 i 20

d. 91-100 3 3() 3 30

2. 101-110 - 0 D 20
3., [ntensitas kerja sama pemanenan

dengan petani lain selama 1 musin

tanam

1, 2-4 3 30 3 30

b. 5-7 6 60 H H

C. 8-10 I 10 I 10

d.  11-13 p 0 - )

k. 14-16 - 0 - 20

iV [ ] 2 2
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. qangge Tand Ne
Tubel 14, Skor Rata-rata Etos Kerfa Runh Tangge

Jayan dan Rumalt Tangga Tapy

| Lokal fugel Tahun 2008

" oy Tlepsiigres
terhedap Dimensi Energik di Kawasan Transmifl T s —_
T, in ¢
Rumah Tangga  [RU
" lani Nelayan Skor
; b Maksi
NO  [Uraian Skor [ Skor  [% .
Rala- Rata-
rata rata
A, [Efisiensi 5
R/C 2,0 HO 2,5 50
B.  |Rajin
' 56 5
L. © Frekuensi pemupukan dalam 13,1 62 2,8
musim tanam b3 16 s

Frekuensi pengairan dalam {1,836
2, musim tanam
Frekuensi pemanenan dalam 12,7 [54

musim tanam
C.  [Disiplin

L. * Ketepatan waktu pemupukanf3, | [52
dalam 1 musim tanam

2. * Ketepatan waktu penyiraman2,6  [52
dalam 1 musim tanam

3; - Ketepatan waktu panen dalamp,7 |54
| musim tanam

D [Energik

I * Lama waktu kerja 2.8 |56

E.  [Kerja sama

| Intensitas kerja samaf3,2 |64

pemupukan dengan keluarga
sefama | musin tanam
2 * Intensitas kerja samaj2,5 |50
penyiraman dengan keluarga
selama | musin tanam
3 * + Intensitas kerja sama[l,8 |36
pemanenan dengan petani lain
selama | musin tanam

3.2 64 5

0,8 56 3
3,5

70 5
3.2 64
3,1 62 5
30 |60 5
3,3 66 5
L S T 5

Total 28,3 1,45

32,1 58,36 5
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“aktor-fak . . N
2 F}akjo tor Yang Mempengaruhi Etos kepala rumah tangga tani, kepemilikan

Kerja run angga el
pompa air, intensitas pelatihan dan intensi S

Fakmf'-fal'{tor Yang Mempengaruhi Etos ~ Penyuluhan . dari analisis diperoleh hasil
Kerja yaitu jumlah anggota rumal tangga  Scbagai berikut :

tani. umur kepala tangga tani, pendidikan

Tabel 13, Rata-rata Faktor-fakior Yang Mempe

ngaruhi Etos Kerja Rumah Tngga Tani Nelayan
dan Rumah Tanj ;i

Kawasan Transmigrasi Lokal Bugel Tahun 2008

Rata-rata
ktor-faktor Y; enearuhi : ani
Faktor-fa ang Mempengaruhi Etos Kerja  [Rumah Tangga Tani[Rumah Tangga Tani
Nelayan
umlah anggota rumah tap 824 tani (jiwa) H,2 N
Umur }fepala tangga tani (tahun) 39, 43,1
Pendidikan kepala rumah tangga tani(tahun) 8.7 U
Kepemilikan pompa air 0,9 I
Intensitas pelatihan (Kali) 15 1,9
_[mensilas penyuluhan(kali) 1.8 2?4
B. Pengujian Hipotesis berganda dengan program SPSS 10 diperoleh

Pengujian Hipotesis Faktorfak persamaan regresi sebagai berikut: |
ngujian Hipotesis Faktor-faktor Yang s . |
Mempengaruhi Etos Kerja Y = 7764+ 1506X, -0,247X, + '
, 265X, -0,597D+4,528X + 3,967X,

Berdasarkan hasil analisis regresi linear '

1

f

Tabel 16. Hasil Estimasi Kevja Rumah Tungga Tani Nelayan dan Rumah Tangga Tani di
Kenvasan Transmigrasi Lokal Bugel Tahun 2008

Variabel Koe.Regresi Std error t Hitung Sig {

7,764 !?
Konstan 1,506 0,409 1,211 0.247 [
X, 0,247 1198 1257 0.231 |
X, 1,265 0,101 2,439 1,030 .‘
X 0,597 0,556 2272 ),041%4 f
D 1,528 5,107 0,117 1,909 ;i
X, 3.967 2,119 D.137 0.052%
X, 1,637 D372 0.034**
R2 Adj 0.799 E'
I hitung 13,620 0.000

*Sig v 0,1.** Sig di v 0,05
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a) Ujit
1) Jumlah Anggota Rumah Tangga Tani

Berdasarkan tabel 16 dapat
diketahui bahwa nilai uji t yang
dihasilkan mempunyai signifikan
0.231. Artinya secara parsial variabel
anggota rumah tangga tani (XI)
tidak berpengaruh nyata terhadap
€tos kerja rumah tangga tani nelayan
dan rumah tangga tani. Berarti setiap
penambahan anggota rumah tangga
tidak akan menaikan atau menurunkan
etos kerja rumah tangga tani nelayan
dan rumah tangga tani maka kierjanya
akan semakin menurun,

2) Umur Kepala Rumah Tangga Tani

Berdasarkan tabel 16 dapat
diketahui bahwa nilai uji t yang
dihasilkan mempunyai signifikan
0.030. artinya secara parsiaal variabel
umur kepala rumah tangga tani (X2)
berpengaruh negatif nyata terhadap
etos kerja rumah tangga tani nelayan
dan rumah tangga tani. Besarnya
koefisien regresi -0,247, ini berarti
semakin tua umur kepala rumah
tangga tani maka etos kerjanya akan
semakin menurun. '

3) Pendidikan Kepala Rumah Tangga
Tani

Berdasarkan tabel 16 dapat
diketahui bahwa nilai uji t yang
dihasilkan mempunyai signifikan
0.041. artinya secara parsiaal variabel
umur kepala rumah tangga tani (X3)
berpengaruh nyata terhadap etos kerja
rumah tangga tani nelayan dan rumah
tangga tani. Besarnya koefisien
regresi 1,265, ini berarti semakin
tinggi pendidikan kepala rumah
tangga tani maka etos kerjanya akan
semakin tinggi.

4) Dummy Kepemilikan Pompa Air

Berdasarkan tabel 16 dapat
diketahui bahwa nilai uji t yang
dihasilkan mempunyai signifikan
0.909. artinya secara parsiaal variabel

umur Dummy kepemilikan pompa aj;
(D) tidak berpengaruh nyata terhadap
etos kerja rumah lang'ga t'am nelayan
dan rumah tangga tani.artinya rumah
tangga tani nelayan dan rurnah tangga
tani baik yang mempunyai pompa ai
tidak berbada dengan €tos kerjanya,

5) Intensitas Pelatihan

Berdasarkan tabel I_6 dapat
diketahui bahwa nilai ujn_ t'yang
dihasilkan mempunyai mgmf"]kan
0.052. artinya secara parsiaal variabel
Intensitas pelatihan(X4) be.rpengaruh
nyata terhadap etos kerja kepala
rumah tangga tani nc.[ayan dan
kepala rumah tangga tanl. Besamyg
koefisien regresi 4,528, ini berarti
semakin sering kepala rumah tangga
nelayan dan kepala rumah tangga tani
mengikuti pelatihan etos kerjanya

akan semakin tinggi.
6) Intensitas Penyuluhan

Berdasarkan tabel 16 dapat
diketahui bahwa nilai uji t yang
dihasilkan mempunyai signifikan
0.034. artinya secara parsiaal
variabel Intensitas penyuluhan(XS5)
berpengaruh nyata terhadap etos kerja
kepata rumah tangga tani nelayan dan
kepala rumah tangga tani. Besarnya
koefisien regresi 3,967, ini berarti
semakin sering kepala rumah tangga
nelayan dan kepala rumah tangga tani
mengikuti penyuluhan etos kerjanya
akan semakin tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian  yang
dilakukan pada usahatani rumah tangga tani
nelayan dan rumah tangga tani di kawasan
Transmigrasi Lokal Bugel tahun 2008
melalui analisis dan pembahasan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

I. Etos kerja rumah tangga tani nelayan
(total skor rata-rata 28,3) lebih kecil dari
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Bl

pada etos kerja rumal, tan

a tanj
skor rata-rata 32 1) Sga tani (total

]_\J

Fakostosion yang Mempengaruhi etog
kerja rumah tangga (ani nelayan day
rumah tangga tanj ady|a; umur kepalg
rumah tangga tani, pendidikan kep‘;l:l
rumah tangga tanj, pendidikan kEpaI;

rumah tangga tani, intensitas pelatihan
dan intensitas penyuluhan,

B. Saran

[. Etos kerja rumah tap

dan rumah tangga tan; Supaya meningkat
pemupukan sesuai dengan rekomendas;
yang sudah ada. Yaity dengan melakukan
pemupukan 7 hari sekalj sampai masa
panen dan setelah memasuki masa
panen  pemupukan dilakukan 2 kali
panen sekali. Pemupukan menggunakan
pupuk kandang sebagai pupuk dasar dan
selanjutnya diberi kombinas; Urea, ZA,
TSP, KCL sebanyak | kg per 600 m2
setiap pupuk.

£82 tani nelayan

2. Pemerintah dan dinas terkai baik dinas
pertanian dan dinas keloautan agar rutin
memberikan pelatihan dan penyuluhan
kepala rumah tangga tani nelayan
dan rumah tangga tani di kawasan
transmigrasi, agar etos kerjanya semakin
baik, karena selama ini rumah tangga
tani nelayan dan rumah tangga tani hanya
menerima pelatihan dan penyuluhan 1-
2 kali dalam satu tahun. Rumah tangga
tani nelayan dan rumah tangga tani juga
diharapkan agar selalu mengikuti sctiap
pelatihan dan penyuluhan yang diadakan
dilahan pesisir baik yang berasal dari
pemerintahan maupun dinas terkait.
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